BAEB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang te%‘a&?h dilakukan, penulis mengambil
beberapa kesimputan yaitu tentang pea»ﬂem?g}an SAKIP, penyusunan LAKIP
dan capaian kinerja kegiatan pada instans! barantan sebagai berikut;

a. Secara umurn, Barantan sebagai Eﬂ&;mfﬁ&,?s pemerintah setingkat Eselon
I telah menerapkan SAKIP meskiptin belum sepenuhnya sesﬁai
pedoman dari LAN, sedangkan unit kerja Eselon I belum menerapkan
SAKIP baik dalam penyusunan Rf"i'i'if:‘}fi”é&! LAKIP maupun pengukuran
Kinerja. Hal ini karena belum ada mt«rcéz:;r’nan dari pimpinan Barantan
sebagai pernyataan komitmen ipeﬂ@!“é’ai)éiﬂf'ﬁ SAKIP.

b. Rencana Strategis (Renstra) yang disusun Eselon | Barantan belum
sepenuhnya tepat, vyaitu rumusan %L.fjs;;m yang ditetapkan belum
menggambarkan kondisi yangfi akan diéz:e«z;:n;zz{i pada akhir tahun 2004
(akhir periode Renstra). Seiaéﬂ ity perurmusan  tujuan, sasaran,
kebijakan, program dan kegiatan b@%u@m sé:é;tamatﬁs gesuai tahapan
analisis lingkungan strategis, iuraiam Séfsaran vang ditetapkan tidék
jelas  Kketerkaitannya dengan‘ tujuan }cmn sebijakan serta belum
dilengkapi dengan rumusan indiie:;amr; sassran secara kuantitatif,

Sebanyak 3 butir dari 10 butir sasaren yang kurang tepat karena
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merupakan kewenangan iﬁstafﬁsi %eaiirn sehingga akan mengalami
kesulitan dalam pengukurannya.

. Sistem pengukuran kinerja béEun*z {irﬁeﬁﬁnggarakan dengan baik, yaitu
belum ditetepkannya padorﬁan yang mengatur sistem pengukurafl
capaian kinesja secara s;sten';atis i}@tﬁbésis Sistem Akuntabilitas Kirerja
Instansi  Femerintah (SAE’(?P) meliputt pembentukan tim  kerja,
penetapan indikator kinerjeé kegiaien dan sasaran, pembuatan
instrumen  pengumpulan data, péﬁg}umpulan data dan cara
pengukuran kinerja. E)aiam; hal ir'zi.z LAKIP yang disusun belum
menyajikan capaian kinerja kegiatan melainkan terbatas pada capaian
kinerja kelompok indikator kiherja Kegiatan ( input, output, outcome,
benefit dan impact ).

- Pada akuntabilitas kinerja ‘belum nenyajikan capaian kinerja
delapan tindakan karantina selama TA 2003 vang merupakan
tupoksi Barantan. Selain itu éakup&-m %ﬁfﬁgiaﬁamkegiatan dan program
yang dievaluasi dalam ;LAKJF’ ébelum reprasentalif  unfuk
menggambarkan kinerja Barantan. Padé& akurtabilitas keuangan belu_m
menggambarkan tingkat ekonormis, -a%i%%%ensi, efektivitas dan ketaatan
pada peraturan/perundangan y;'aﬂg_ beﬁéé«;u

. Dari hasil penyajian terhadap 6 %ez@ié?an yang di kelola Eselon |l
(Pusat} lingkup Barantan, rata;ratas (:z&:ﬁ;:ﬁaﬁian indikator kinerja kegiatan

input 68 %, output 72 %, oufcdme 52 %, benefit 0 % dan impact 0 %,
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sedangkan rata-rata capaian kinerja kegiatan adalah 54 % atau
kategori sangat kurang berhasil Belum maksimalnya pencapaian
indikator khususnya cuiput adalzh disebabkan kualitas output belum
sesuai dengan yang diharapfﬁan sebagaimana yang ditetabkan dalam
Juklak/Juknis, sedangkan rendahnya owuicome adalah disebakkan
pada saai pemeriksaan oulpuf yang dihasilkan belum dimaniaatkan
sesual dengan fujuan dan sa{saraﬁ kegiatan. Selain ifu pada kegiatan
belum dapat dilihat oufcome, benefit. impact dalam satu tahun
melainkan baru dapat dilihat pada tahun-tahun berikutnya, sehingga

capaian kinerja masih nihil (0 %).

5.2 Saran

Berdasarkan uraian pem’glasaiamf:zj dari hasil analisis tersebut,
penulis menyampaikan beberapé konstrukiif saran yang hendaknya tidak
dianggap sebagai hal yang negatif, akan tetap: hendaknya dapat sebagai
masukan yang dapat ﬂ"iembangs}n demi kepentingan instansi Barantan,

Departemen Pertanian maupun pi-}‘zak fainnya vang terkait, yaitu;
a. Pimpinan Badan Karantina Pertaniar dan seluruh unit Eselon 1l lingkup
Barantan agar menerapkan SAKIP dan sesuai Inpres No. 7 Tahun
1999 dan menyusun Renstra secera partisipatil serta disosialisasikan
kepada seluruh pegawai dan stakshoiders dan memanfaatkannya

dalam penyusunan kegiatan keproyekan dan evaluasi kinerjia. Selamn
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itu setiap unit kerja Es=lon I keatas agar menyusun LAKIP sesual
dengan pedoman/standar vyang ;f::ﬁé?@m;)kan LAN (SK  No.
239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah).

. Dalam pelaksanaan TA 2005 merancang sistem pangukuran kinerja
sebagai dasar untuk menilai keb@rmsilan dan kegagalan pelaksaraan
kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan, termasuk
penetapan bobot atas kegiatan, prograrm dan kebijakan sehingga pada
akhir tahun anggaran dapat dinilai capaian kinerja instansi,

Dalam penyusunan akuntabilitas kinerja, manyajikan capaian kinerja
delapan tindakan karantina (8P) yang mesrupakan Tupoksi Barantan.
Selain itu agar pembahasan pada setiap program/kegiatan dapat
memberikan  informasi  tentang  tingkat  ekonomis,  efisiensi,
efektivitas/kegiatan serta ketaatan pada peraturan, perundangan yang
berlaku. Hal ini karena capaian kirera kegiatan yang secara umum
masuk dalam kategori sangat kumng berhasil, sehingga perlu

mengoptimalkan kinerja output dan oulcome. Untuk memperoleh

capaian Kinerja kegiatan yang lebih baik
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